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ABSTRAK 

Felina Ardini. 2022. “Desain Multimedia Interaktif Berbasis Konflik Kognitif 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Alat – Alat 

Optik”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Departemen Fisika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.  

Salah satu tujuan kurikulum 2013 adalah meningkatkan pemahaman konsep 

Fisika pada peserta didik. Namun kenyataan menunjukan terjadi dilapangan bahwa  

pemahaman konsep siswa pada materi alat – alat optik tergolong rendah. 

Ketersedian bahan ajar berbasis TIK untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa masih kurang. Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah desain multimedia interaktif berbasis konflik 

kognitif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik, validitas 

terhadap multimedia interaktif berbasis konflik kognitif.  

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian development research 

menggunakan model Plomp. Penelitian dibatasi sampai tahap Develop or 

Prototyping Phase pada expert review. Sumber data diperoleh dari hasil validasi 

tenaga ahli oleh 3 dosen Fisika FMIPA UNP. Instrumen pengumpulan data 

mencakup angket, lembar analisis jurnal, lembar self-evaluation dan lembar expert 

review. Teknik analisis data untuk validasi produk mengunakan V Aiken. 

Berdasarkan preliminary research diperoleh permasalahan pemahaman konsep 

siswa rendah. Pada Develop or Prototyping Phase telah didesain multimedia 

interaktif yang disusun sesuai dengan sintaks model pembelajaran berbasis konflik 

kognitif.  

Hasil self-evaluation diperoleh dengan kriteria sangat baik. Hasil uji validitas 

diperoleh rata-rata 0,86 dengan kategori sangat valid. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa multimedia interaktif berbasis konflik kognitif pada materi alat – alat optik 

sangat valid dengan aspek substansi materi, desain materi, desain pembelajaran, 

tampilan komunikasi visual dan penggunaan software.  

Kata kunci: multimedia interaktif, konflik kognitif, miskonsepsi, alat – alat optik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan di era 4.0 atau era globalisasi bertepatan pada abad 21. 

Perkembangan pada era ini ditandai dengan berkembangnya sistem 

pendidikan yang berkembang sangat pesat dan siswa dituntut untuk dapat 

menguasai keterampilan abad 21 atau istilahnya 4C yang terdiri dari 

keterampilan berfikir kritis (critical thinking skill), keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration skill), 

keterampilan berfikir kreatif (creativity thinking skill) yang nyata 

kemampuan yang ditargetkan oleh Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berfokus pada 

pembentukan kompetensi, dan karakter  peserta  didik,  dengan memadukan   

pengetahuan,   keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta 

didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang  dipelajarinya 

(Festiyed, 2015). Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan dan 

menyeimbangkan antara keterampilan dan pengetahuan peserta didik 

(Fadillah, 2014).   

Pembelajaran adalah aktivitas antara sumber belajar dengan pendidik  

serta peserta didik (Ananda & Abdillah, 2018). Agar mempermudah dalam  

menyampaikan pelajaran guru menggunakan sumber belajar berupa media 

dan sumber belajar sebagai faktor penunjang agar dapat memperoleh hasil 

yang maksimal (Majid, 2018). Bahan ajar memiliki peran yang sangat 
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penting sebagai alat dalam semua mata pelajaran (Asrizal, dkk, 2018). 

Bahan ajar digunakan oleh pendidik sebagai alat untuk menyampaikan 

pembelajaran agar siswa lebih mengerti dan paham dengan apa yang 

disampaikan oleh gurunya (Daryanto, 2014). Tujuan disusunnya bahan ajar 

ini adalah agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan peserta didik dapat 

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran (Asrizal, 2017). Buku ajar 

adalah bahan ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran. Buku 

ajar memiliki kualitas dan standar tertentu agar dapat dikatakan buku ajar 

yang baik. Salah satu standar yang harus ada pada buku tersebut yaitu 

mengimplementasikan keterampilan 4C. Keterampilan 4C adalah 

keterampilan yang membekali peserta didik agar mampu berkompetisi dan 

mampu menghadapi tantangan pada abad 21. 

Oleh sebab itu, buku ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

harus mampu membekali peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dan pola pikir yang sesuai dengan tantangan pada abad 21, 

agar tujuan dalam pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya 

setiap proses pembelajaran itu memiliki tujuan, begitu juga dengan 

pembelajaran fisika. Salah satu tujuan pembelajaran fisika di dalam 

kurikulum 2013 adalah tercapainya pemahaman konsep pada setiap materi 

fisika. Fisika bukanlah mutlak hukum alam namun fisika adalah ilmu yang 

keberadaanya sangat dekat dengan kehidupan manusia sehari hari oleh 

karena itu dibutuhkan beberapa strategi pendekatan dengan segala kejadian 

yang ada di alam. Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran fisika 
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pada dasarnya merupakan suatu bentuk konsep (Aulia, 2018). Konsep 

merupakan bentuk ide/gagasan tentang sebuah objek atau kejadian yang 

digunakan untuk memahami fenomena sekitar. Menurut Koes H. (2003), 

sifat-sifat fisis pada dasarnya sama dengan ilmu-ilmu umum. Dalam 

pembelajaran fisika tidak terlepas dari penguasaan konsep dan teori dasar, 

atau pertanyaan baru yang perlu dijawab dengan memahami konsep materi 

pembelajaran fisika. Sifat pembelajaran fisika adalah kondisional, artinya 

setiap konsep baru atau materi pembelajaran baru terkadang perlu 

menguasai konsep sebelumnya terlebih dahulu, sehingga jika tidak 

memahami materi sebelumnya akan sulit untuk memahami materi 

pembelajaran berikutnya. Pemahaman konsep ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu memahami konsep, salah paham dan tidak memahami konsep 

(Mufit, 2018).  

Miskonsepsi dan tidak memahami konsep dapat menyebabkan 

kesulitan belajar bagi siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Departemen Pendidikan (2002), kelemahan siswa dalam menguasai 

pengetahuan yang diperlukan, pemahaman konsep, operasi matematika, 

masalah terjemahan, perencanaan strategi pemecahan masalah, dan 

menggunakan algoritma untuk memecahkan masalah dapat menyebabkan 

kesulitan belajar. Kesalahpahaman siswa akan menghambat proses 

penerimaan pengetahuan baru yang coba dibangun melalui pembelajaran, 

sehingga menghambat proses belajar siswa. Alfiani (2015) mengemukakan 

bahwa jika miskonsepsi tidak diperbaiki sejak awal, maka miskonsepsi akan 



4 

 

 
  

bertahan dan menghambat proses pembelajaran selanjutnya. Untuk itu perlu 

dilakukan tindakan perbaikan atau koreksi terhadap proses miskonsepsi 

yang terjadi. Salah satu konsep fisika yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa adalah konsep alat – alat optik , yang dipelajari siswa di 

kelas XI SMA. Konsep berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan pada materi 

ini. Konsep yang terlalu abstrak akan menyebabkan siswa memiliki ide yang 

berbeda ketika belajar. Dalam mempelajari materi alat – alat optik, 

diperlukan metode dan sumber belajar yang tepat untuk mengkonstruksi 

pengetahuan siswa secara terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan di atas, berbagai upaya telah dilakukan oleh segenap guru, 

kepala sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan proses pembelajaran berjalan dengan maksimal, namun proses itu 

belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Hal ini terlihat dari hasil 

studi pendahuluan pada tanggal 20 Maret 2022 melalui penyebaran angket 

pembelajaran Fisika terhadap 2 guru SMAN 4 Batam diketahui 

permasalahan proses pembelajaran di sekolah antara lain model 

pembelajaran langsung (pemamparan materi dari guru) adalah 70% hal ini 

dapat menyebabkan proses pembelajaran terasa menonton dan siswa kurang 

aktif maupun tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran, menekankan 

pada pembahasan soal – soal adalah 70%, multimedia interaktif yang 

digunakan berupa kahoot,quiz , bahan ajar yang digunakan berupa buku 

paket, PPT, dan video pembelajaran, eksperimen berupa KT Optik namun 
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alat tersebut tidak digunakan karena rusak. Dari hasil studi pendahuluan 

melalui penyebaran angket kepada guru menujukan bahwa (1) pembelajaran 

Fisika masih berpusat pada guru, (2) belum tersedia multimedia interaktif 

khusus, (3) belum menggunakan model pembelajaran tertentu dalam 

mengatasi miskonsepsi. 

Untuk menanggulangi permasalahan diatas, salah satu alternatif yang  

dapat dilakukan oleh guru di SMA 4 Batam adalah dengan memanfaatkan 

multimedia pembelajaran interaktif agar dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Multimedia interaktif merupakan gabungan gambar, video, animasi, 

dan suara dalam satu perangkat lunak (software) yang memungkinkan para  

pengguna berinteraksi secara langsung yang dapat membuat ketertarikan 

siswa terhadap pelajaran serta dapat meninggkatkan minat belajar siswa 

(Kurniawati, 2018).  

Multimedia interaktif memiliki keunggulan dalam pembelajaran 

diantaranya mampu meninggakatkan pemahaman konsep siswa Gunawan 

(2019), multimedia interaktif bisa menyajikan tampilan yang menarik 

sehingga rasa bosan yang dialami siswa akibat pembelajaran yang monoton 

akan dapat berkurang, lingkungan belajar dengan multimedia interaktif 

telah meningkatkan prestasi belajar siswa, menunjukkan perubahan sikap 

positif, lebih aktif, dan termotivasi dalam proses belajar Septian (2019).  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran seperti 

ini cocok untuk pembelajaran fisika, dimana kegiatan pembelajaran fisika 

bersifat interaktif, mencerahkan dan menarik, sehingga kegiatan 
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pembelajaran fisika akan lebih berkualitas dan menarik. Multimedia 

interaktif ini dikembangkan menggunakan Adobe Animate CC. Adobe 

Animate CC merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan bahan ajar elektronik dengan menyajikan video,gambar, 

suara dan teks didalamnya. Multimedia interaktif dengan Adobe Animate 

CC ini dapat digunakan di smartphone atau laptop, sehingga praktis dalam 

penyimpanan dan penggunaannya.  Oleh karena itu, agar pembelajaran lebih 

menarik kita dapat menggunakan software ini untuk membuat multimedia 

interaktif. 

Untuk mendukung hasil angket yang telah dilakukan, penulis 

melakukan studi literature untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

siswa pada materi alat – alat optik. Analisis pemaham konsep siswa pada 

Alat –Alat Optik dilakukan pada 2 buah jurnal yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Pemahaman Konsep Pada Materi Alat – Alat Optik 

Jurnal Paham 

Kosnep 

(%) 

Miskon

sepsi 

(%) 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(%) 

Jurnal 1 

(Purwanin

gtias,dkk, 

2020) 

30,7 31,2 37,2 

Jurnal 2 

(Sheftyawa

n,dkk, 

2018) 

17,6 38,8 43,6 

Berdasarkan studi awal kedua pada table 1 menunjukan hasil persentase 

siswa paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep antara lain (1) 

jurnal satu meliputi presentase paham konsep sebesar  30,7% , miskonsepsi 
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sebesar 31,2% dan tidak paham konsep sebesar 37,2% (Purwaningtias & 

Putra, 2020). Sedangkan (2) jurnal dua meliputi persentase siswa paham 

konsep sebesar 17,6%, miskonsepsi sebesar 38,8%, dan tidak paham konsep 

sebesar 43,6% (Sheftyawan, dkk, 2018). Dari hasil studi pendahuluan 

melalui analisis jurnal menujukan bahwa persentase miskonsepsi siswa dan 

tidak paham konsep siswa lebih tinggi dibandingkan siswa paham konsep 

pada materi alat – alat optik. Sehingga dari hal tersebut dapat dilihat bahwa 

masih rendahnya pemahaman konsep siswa 

Solusi untuk mengatasi permasalah yang penulis temukan pada materi 

alat – alat optik adalah dengan menggunakan bahan ajar multimedia 

interaktif berbasis konflik kognitif. Multimedia interaktif memuat model 

pembelajaran berbasis konflik kognitif dengan 4 sintaks yaitu (1) aktivasi 

prakonsepsi dan miskonsepsi, (2) penyajian konflik kognitif, (3) penemuan 

konsep dan persamaan, (4) refleksi (Mufit & Fauzan, 2019). 

Keunggulan multimedia interaktif berbasis konflik kognitif dapat 

memunculkan motivasi siswa antara lain (1) menimbulkan antusiasme, 

ketertarikan, dan keterlibatan, (2) mendorong siswa untuk mendapatkan 

jawaban atas ketertarikan mereka, (3) siswa merasakan suasana 

menyenangkan, (4) mendorong siswa untuk tetap fokus pada materi, dan (5) 

suatu tool pembelajaran untuk menghadirkan ide-ide yang sukar (Pramono, 

2008). 

Keunggulan dari model pembelajaran berbasis konflik kognitif yaitu 

untuk merubah konseptual dalam pembelajaran peserta didik sehingga dapat 
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digunakan untuk meningkatkan perubahan konseptual untuk mengurangi 

kesalahpahaman peserta didik (Rahim,et.al, 2015). Model pembelajaran 

konflik kognitif dirancang untuk mengungkapkan pengetahuan awal siswa 

sebelum pembelajaran dimulai, mengidentifikasi sebuah kesalahan, dan 

model ini dilengkapi dengan menyajikan fenomena yang dapat 

menyebabkan konflik sehingga ketidakpuasan muncul di pemikiran siswa, 

terutama terhadap fenomena kesalahpahaman siswa. Model pembelajaran 

berbasis konflik kognitif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

meremediasi miskonsepsi siswa (Mufit & Fauzan, 2019).     

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengangkat 

judul penelitian yaitu “Desain Multimedia Interaktif Berbasis Konflik 

Kognitif Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Alat 

– Alat Optik”.  

B. Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang terindikasi 

dalam penelitian ini antara lain:  

1. Pemahaman konsep siswa pada materi alat – alat optik tergolong  

rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran Fisika 

masih menggunakan pembelajaran langsung dengan metode ceramah.  

3. Bahan ajar yang secara khusus mengatasi permasalahan pemahaman 

konsep materi alat – alat optik masih kurang tersedia.  

C. Pembatasan Masalah 
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Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dibuat 

pembatasan masalah sebagai berikut :  

1. Multimedia interaktif yang dibuat berdasarkan sintak model 

pembelajaran konflik kognitif oleh Mufit & Fauzan (2019).   

2. Pembuatan multimedia interaktif berbasis konflik kognitif 

dikembangkan dengan menggunakan model Plomp yang dibatasi 

sampai Uji validitas  

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik multimedia interaktif berbasis konflik kognitif 

pada materi alat – alat optik ?  

2. Bagaimana validitas multimedia interaktif berbasis konflik kognitif 

pada  materi alat – alat optik ?  

E. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan karakteristik multimedia interaktif berbasis konflik 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi alat – 

alat optik 

2. Menganalisis validitas multimedia interaktIf berbasis konflik kognitif 

pada materi alat –alat optik.  

F. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan  

1. Multimedia interaktif yang didesain yaitu berbasis konflik kognitif 

yang terdiri dari 4 tahap  (Mufit & Fauzan 2019), yaitu (1) aktivasi 
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prakonsepsi dan miskonsepsi, (2) penyajian konflik kognitif, (3) 

penemuan konsep dan persamaan, (4) refleksi. 

2. Multimedia interaktif memperhatikan struktur menurut (Depdiknas, 

2010) yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas (latihan), langkah kerja, dan 

penilaian (evaluasi).  

3. Multimedia interaktf berbasis konflik kognitif mengunakan aplikasi 

adobe animate cc 2019.  

G. Manfaat Penelitian   

1. Bagi peneliti sebagai bekal ilmu dan pengalaman serta untuk 

menyelesaikan studi kependidikan di departemen Fisika FMIPA UNP.  

2. Bagi pendidik, multimedia interaktif menjadi salah satu sumber belajar 

alternatif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi 

miskonsepsi siswa.  

3. Bagi peserta didik, dapat menarik siswa dalam memahami konsep alat 

– alat optik. 

4. Bagi peneliti lain dapat menambah wawasan dan sumber gagasan dalam 

melakukan penelitian lanjutan.  

 

  


